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Abstrak 

Pertanian lahan kering salah satunya berwujud tegal mempunyai 
potensi tinggi untuk mengatasi kekurangan pangan atau meningkatkan 
pendapatan. Luas dan potensi lahan tegal mempunyai prospek yang baik 
di masa yang akan datang dalam peningkatan hasil pertanian. Saat ini 
lahan tega/ be/um mendapatkan perhatian yang serius dibandingkan 
dengan Jahan sawah, perkebunan, maupun tambak. Penelitian ini 
dilakukan di Kecamatan Kledung dengan tujuan mengkaji pemanfaatan 
lahan untuk usaha tani Jahan tegalan terutama mengkaji penggunaannya 
yang terwujud pada sistem po/a tanam. Pengumpu/an data di/akukan 
dengan cara interpretasi peta dan observasi Japangan, di/engkapi dengan 
data monografi kecamatan. Penelitian ini memberikan hasil bahwa petani 
/ahan keting di Kecamatan K/edung memanfaatkan /ahan dengan baik 
dalam arti sepan1ang tahun ditanami dengan cara mengusahakan 
berbagai jenis tanaman untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan dengan 
po/a tanam yang menguntungkan petani. 

Kata kunci  : orientasi tanam, pola tanam 

Pendahuluan 

Tanah, atau da lam bahasa te knis sering d iseb ut dengan lahan,  
merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa bagi Bangsa Indonesia untuk 
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l<epentingan hajat h idup orang ba nyak baik tanah itu telah dimi l i k i  atau 
d ikuasai ole h  seseorang maupun l'elompok orang, maupun yang bel u m  
d imi l i k i  atau d ikuasa i .  Orang yang telah memi l ik i  atau menguasai •anah 
berdasarkan peratura n  perundang-undanga n waj i b  menggu nakan tanah 
sesuai  dengan s ifat dan tujuan haknya berdasarkan persediaan, 
peruntukan, penggu naan,  dan pemel iharaannya. Hal  in i  d imaksudkan agar 
penggunaan tanah lesta ri dan berkelanjutan .  Penggunaan tanah 
merupakan wujud  tutupan muka bumi ,  ba ik  yang terjadi karena proses 
alam maupun  buatan manusia (PP No. 16 Tahun  2004). 

Indonesia d ikenal sebaga i negara agraris, sebagian besar 
penduduknya t inggal di daerah pedesaan sebagai petan i ,  balk petan i  lahan 
basah maupun lahan kering. Pertan ian lahan kering u m u m nya d iusahakan 
di daerah ya ng tidak subur, l<ekurangan a ir ,  atau daerah yang mempunyai  
kemiringan.  Kem ir inga n  tanah merupakan salah satu perti m ba nga n dalam 
penentua n  jenis tanaman yang d iusahakan pada lahan tegal .  Penel it ian 
terkait pen ge m bangan pertan ian lahan kering bel um banya k d i laku kan ,  
seh ingga pengelolaan la l1an tegal menjadi kurang ber ke m ba ng. Daerah 
pene l itian terletak pada lereng Gunung Sumbing dan Sindoro, jengan 
tingkat kecuraman mencapai  lebih dar i  40 persen ,  dan ter letak pada d ua 
benta ng lahan yang berbeda seh ingga d imu ngkinkan kondisi f isik tanahnya 
akan berbeda. Kond isi f is ik  ta nah akan berpengar uh pada jenis 
penggu naan tanah dan jen is tanaman yang da pat d i usa hakan pada satu 
kawasan .  

Daerah penel itian yang mel iputi satu wi layah Kecamatan K ledung 
mempunyai jumlah  penduduk sebanyak 25.518 j iwa yang terdir i  dari 6.1 15 
l<eluarga. Pendud ul< Kecamatan Kledung sebagian besar h idup  sebaga i 
petan i  yang sebagian besar mer upakan petan i  lahan ker ing dan sebagian 
keci l  petan i  lahan basah. Pertan ian tanaman semusim pada lahan kering 
di lakukan l1ingga mencapai tanah dengan kemir inga n  yang t lnggi. Daerah 
dengan kem ir ingan tinggi yang d imanfaatkan u ntuk usaha tan i  Ia han kering 
!:iangat rentan terhadap erosi seh ingga d iper lukan orientasi dan s istem pola 

· tanam yan g  tepat. 

Tinjauan Pustal<a 
Tanah permuk iman (top soil) merupakan bagian penting bagi 

tanaman dan  kontrol degradasi tanah. Tanah perm uk iman d i pe ngaruh i  oleh 
beberapa faktor, antara la in ik l im ,  vegetasi, topograf i ,  m i nera l  tanah,  
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proses permukaan, b iologi da lam tanah,  dan  manusia.  l k l im berpengaruh 
langsung rnau pu n  tidak langsung pada tanah  permu kaan .  Vegetasi 
berpengaruh pada ta nah  permukaan dar i  dampa k  jatuhan  a i r  h ujan dan  
angin. Topografi berpenga ru h  pada keda laman dan  stab i l itas tanah  
permJkaan .  Kandunga n mineral tanah berpengaruh terhadap pengembang 
kerutan tanah .  Proses permukaan yang berpenga ruh pada tanah 
permukaan adalah terjadinya erosi oleh angin  dan a i r. Aktivitas biologi yang 
penting pada tanah  permu kaan adalah aktivitas cacing, rayap, dan  sem ut. 
Penga ruh aktivitas manusia terhadap tanah permu kaan,  a ntara la in 
pestisida pada jangka pendek bermanfaat, tetapi  dalam jangka panjang 
dapat men i mbu lka n  masa lah terutama bi la d i lakukan rotasi ta nam , 
tanaman berikut da pat rusak, sedangkan penggunaan pupuk h ijau dan  
kaca ng-kacanga n  d a pat m engubah status nutrisi pada tanah  permukaan,  
aktivitas perta m bangan,  polusi  zat kimia mela l u i  a i r  h ujan juga da pat 
merusa k tan a h  perm ukaan (Management and  Conversation, 1998). 

Agus Andoko (2004) mengemukakan ba hwa (1) Vertiku ltur 
merupakan satu tekn ik  budidaya tanaman secara bertingkat sebagai  u paya 
pema nfaatan lahan sempit seoptima l  mungkin ,  dengan tekn ik  i n i  popu lasi 
ta naman da lam satuan l uas tertentu berl i pat 3-10 kal i  d i band ing tekn ik  
konvensiona l ,  tetapi investasi yang d ibutu hkan jauh lebih t inggi 
d iband ingkan denga n  cara konvensional ,  b i la d igunakan pupuk organ ik  
akan  aman bagi l ingkungan; (2) Pertan ian  organ ik  merupa ka n  tekn ik  
bud idaya tanaman yang raman l i ngku nga n dengan c i r i  uta ma mengh indari 
penggu naan pupuk dan pestisida seh ingga aman bagi l i ngkunga n  dan hasi l  
tanaman sehat u ntuk d i konsumsi; (3) Budidaya si lv ikultur organ ik  
merupakan cara budidaya u ntuk mengoptimalka n  lahan sempit tetapi 
memberikan hasil yang bebas resid u pestisida k im ia  yang berbahaya. 

Pengelolaan sistem l ingku ngan h idup  harus d i lakukan denga n  tiga 
cara, cara pertam a  menggunakan instrumen pengatu ran dan pengawasan,  
tujuannya ada lah  u ntuk m engurangi p i l ihan pelaku da lam usaha 
pemanfaatan l i ngkungan h id u p, contohnya pela ranga n kegiatan yang 
merusal� l i ngku ngan dan mengawasi kepatuhan pela ksanaan nya. Ca ra 
�edua dengan instrumen ekonomi tujuannya mengubah n i la i  u ntung 
terhadap rugi bagi pelaku.  lnstru men yang ketiga dengan cara persuasif, 
yaitu mendorong masyarakat mengubah persepsi man usia dan  l i ngku ngan 
h idup.  Manusia d iajak untuk mencintai l i ngkungan h idup dan 
memel i haranya denga n ba ik karena ada n i la i  yang tidak terbaya rka n 
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dengan uang bila terjadi pengrusa ka n lingkungan.  Pengetra pan atur d i ri 
ser.d ir i  bertumpu pada in isiatif dan inovasi masya ra kat u ntuk mengelola 
l i ngkunga n nya secara adaptif (Sumarwoto, 2001). Usaha tan i  di lahan  tegal 
dengan pola tanam dan jenis ta naman yang berbeda berarti penanaman 
d i lakukan terus-menerus sepanjang musim, denga n  demik ian lahan 
tegalan  i kut berperan dalam menjaga lingkungan .  Pad a  lallan tega lan 
tanah tetap tertutup vegetasi seh ingga tidak mudah tererosi, dengan 
demikian stabi l itas produksi dan  penda patan peta ni  da pat terjamin dan 
berkelanjutan .  

Penanaman tanaman pada lahan tega lan  perlu memperhatikan 
jen is tanaman dan pola ta namnya. Kom binasi jen is ta naman yang hasi l nya 
d i butuh ka n  atau laku d ijual merupakan keharusan bagi pe�an i  yang 
menggantungkan h idu pnya dar i  hasi l  pertan ian .  Kebutuhan peta n i  dapat 
terpenuh i  da ri h asil kombinasi berbagai jenis tan ama n ,  s.aperti padi ,  
pa lawija, tem bakau, sayu r-sayuran, ta naman paka n ternak, buah-buahan,  
maupun tanaman ind ustri . Pola tumpang sari atau tanam ganda pada 
lahan tegalan dapat secara tumpa ng sa ri pada lahan yang l uas, tumpa ng 
sari perbedengan, penanaman ca mpuran ('Yiixed cropping}, tumpang sari 
seu m u r  {inter cropping), relay cropping, inter culture, lokasi tanam, d a n  
sistem Iorang (Wan i  Had i  Utomo, 1989, Anonim ,  1997}. 

Metode Penelitian 
Penelitian  i n i  bers ifat deskriptif. Data ya ng d ikumpulkan berupa 

data pr imer d a n  sekunder. Data pr imer a ntara la in jenis tanaman, pola 
tanam,  dan  konservasi lahan, sedangkan data sekunder yang d ikum pulkan 
antara la in  kemir ingan tanah .  Pengumpu lan data d i lakuka n  dengan rara 
interpretasi peta, observasi l apa ngan ,  dan penga m bi l an  de1ta monografi 
kecamatan .  Ana l isis d ata d i lakukan denga n  anal isis deskr lptif. 

Hasll dan Pembahasan 
Kecamatan Kledung merupa kan salah satu keca matan dl 

Kabupaten Temanggung yang terletak berbatasan dengan Kabu paten 
Wonosobo, mempunyai luas secara kese luruhan 3.221,32 Ha dan  terbagi 
menjadi  13 desa denga n  i bukota kecamatan terletak di Desa Kledu ng. 
Jara k dari ibukota Kecamatan K ledung ke ibukota Kabupaten Temanggung 
adalah 22 Km.  Secara admin istrasi, Kecamatan Kledu ng sebelah utara 
berbatasan dengan Kecamatan Ba nsari, sebelah t im u r  berbatasan dengan 
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Kecamatan Bu lu, sebelah selata n dan barat berbatasa n dengan Kabupaten 
Wonosobo. 

Penduduk 
Penduduk  dapat merupakan potensi, teta pi juga da pat merupakan 

beban da lam memanfaatkan lahan. Penduduk merupakan pote nsi apabila  
membEJrikan  hasil dan  meningkatkan kesejahteraan dalam pemanfaatan 
lahan, dan merupakan beban a pabila justru merusak li ngkungan.  

Nama dan luas desa, j umlah penduduk, jumlah keluarga, dan 
kepadatan penduduk Kecamatan Kled ung disaji ka n pada tabel 1. 

Tabe l 1. Nama dan Luas Desa, Jumlah Penduduk, Jumlah Keluarga serta 
Kepadatan Penduduk di Kecamatan Kledung 

Jumlah Jumlah Kepadata n  
No. Nama Desa Luas (Ha) Pdd k  keluarga Penduduk 

(Jiwa) ( KK) (JiwajHa) 
1.  Batursari 149,28 1.695 355 11 
2. Tlahap 400,00 3.822 814 10 
3.  Jaketro 208,26 1.118 302 5 
4. Kwadu nga n Jurang 197,95 1.028 274 5 
5. Kwad ungan Gunung 239,80 1.932 451 8 
6.  Cangga l 101,00 450 110 4 
7. Kalirejo 65.28 911 226 14 
8. Pa ponan 79,27 1.540 418 19 

� Kruwisan 317,76 2 .195 595 7 
10. Kledung 336,48 2.452 626 7 
11. Peta rangan 467,43 3. 639 907 8 

� Jambu 75,86 894 191 12 
13. Tuksari 583,00 3.832 846 7 

Jumlah 3 .221.32 25 .518 6 .113 8 
Sumber: Kantor Kecamatan Kledung Ta hun 2004 

Dari tabel diatas dapat dili hat ba hwa Desa Kalirejo, Desa Jambu, 
dan Desa Paponan termasuk desa yang luas wi laya h nya sempit jika 
dibandi ngkan desa-desa lain nya di Kecamatan Kledung, seda ngka n Desa 
Tuksari meru pakan desa ya ng paling luas wilayah nya. Kepadata n 
penduduk di setia p  desa di Kecamatan Kledung da pat di kata kan masih 
rendah. Desa yang terpadat pendudu knya adalah Desa Paponan. 
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Kepadatan penduduk merupa kan sa lah  satu ind ikator kua l itas l i ngkungan, 
semakin padat penduduk umumnya semakin buruk kondisi l ingkungan nya . 

lklim 
Data ikl im sangat berpengaruh terhadap a ktivitas perta n ian,  

terutam a  suhu dan curah hujan. Data curah hujan bermanfaat sebaga i  
data dasar pred iks i  usaha tan i  ta naman semusim pada tahun-tahun 
herikutnya . Kondisi jumlah curah hujan dan  har i  hujan sela ma 5 tahun d i  
Kecamatan Kledung yang terletak pada ketinggia n  800 h ingga lebih dar i  
2.000 meter d a ri permukaa n  a i r  laut dan  dengan lereng h ingga mencapai 
lebih d a ri 40% ada lah  seperti tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah  Curah Hujan dan Hari Hujan d i  Kecamata n Kledung 
Tahun 2000-2004 

2000 2001 
No. Bulan CH HH C�l HH 

(mm) (mm) 

1. Januarl 484 24 199 19 
2. Februari 288 19 122 16 -
3. Maret 330 26 556 20 
4. April 148 10 309 17 
5. Mel 99 6 76 5 
6. Juni 27 3 94 6 
7. Jull 5 1 0 0 
8. Agustus 30 4 97 3 
9. September 10 2 114 6 

10. Oktober 131 12 312 16 
11. November 363 18 187 18 -
12. Dasember 246 24 204 12 

Jumlah 2191 146 2281 151 
Sumber: Gabang Dinas Pertanian Kledung 

2002 
CH HH 

(mm) 

156 15 
149 28 
96 13 
92 6 
92 6 

128 14 
126 11 

1 1 
14 6 

397 21 
283 19 
191 14 

l725l 154 

2003 2004 Rata-Rata 

CH HH CH HH CH HH 
(mm) (mm) (mrn) 

232 13 203 14 255 17 
276 23 295 22 226 22 
161 15 187 

� 419 20 311 4 
133 11 147 8 
83 4 92 6 85 7 
30 3 11 2 38 4 
0 (1 0 0 26 2 

22 2 9 2 39 4 
23 6 18 5 176 12 

188 15 152 11 235 14 
304 19 294 21 248 18 
1871 131 1619 131 1937 143 

Rata-rata jumlah curah hujan di Keca mata n  Kledung sekitar 2000 
m m/tahun d a n  rata-rata ha ri hujan sekitar 145 hari/tahun . Bulan Jul i dan  
bulan  Agustus merupaka n bulan-bula n  yang pa l ing keri ng, bahkan pada 
bulan  tersebut seri ng tidak ada hujan sama seka l i .  

lk l im sangat berpera n bagi petan i  a ntara la in  terkait dengan waktu 
penanaman,  sebagai contoh tanaman tembakau sa ngat baik d itanam 
menjela ng musi m kemarau karena tanaman tembakau muda h ingga saat 
panen tidak perlu a i r, tetapi ta naman sayuran seperti kubis, w0rtel, dan  
bawang merah ba ik d itanam saat musim hujan sebab tanaman tersebut 
perlu banyak a ir. 
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Bentuk Penggunaan Lahan dan Pola Tanam 

Penggunaan lahan  merupakan cerm inan aktivitas manusia pada 
sebidang lahan dan  penggunaan lahan berbeda dari satu tem pat ke tempat 
la in sesuai  kond isi fisik a lam nya. Daera h  penel itian yang terleta k d i  lereng 
gu nung mempunyai va riasi jenis penggunaan lahan a ntara la in 
permukiman,  sawah,  tegalan ,  dan huta n. R incian penggu naan lahan pada 
masing-masing desa di Keca matan Kledung dapat d icermati pada tabel 3. 

Tabel 3. Jenis dan  Luas Penggu naan Lahan Masing-Masing Desa di 
Kecc:1m ata n Kled ung 

Luas Pemu-
Sawah Tegalan 

Hutan Hutan Lain-
No. Nama Desa De sa kim an Rakyat Negara lain 

Ha Ha Ha Ha Ha Ha Ha 
1. Batursari 149,28 9,30 - 112,25 25,00 2,23 

2. Tlahap 400,00 11,00 259,00 51 72,00 6,00 

3. Jaketro 208,26 5,38 27 114,38 - 65,00 0,50 
4. Kwadungan 197,95 5,00 12 120,00 - 61,00 0,45 

� 
Jurang 
Kwadungan 239,80 10,45 138,72 - 90,00 0,63 
Gunung 

6. Cangga! 101,00 10,00 - 75,50 - 15,00 0,20 

�· Kalirejo 65,28 5,79 59 - - 0,49 

8. Paponan 79,27 8,91 70 - - - 1,36 
9. Kruwisan 317.76 9,60 272,18 35,00 0,73 

10. Kledung 336,48 12,63 329,00 80,00 14,20 
11. Petilrangan 467,43 15,91 36 374,52 - 38,00 3,00 
12. Jambu 75,86 9,53 - 30,45 25 10,00 1,21 
13. Tuksari 583,00 24,00 43 319,00 - 190,00 2,00 

Jumlah 3.221,32 138,00 247 2.046,201 76 681,00 33,00 

Dari tabel 3, dengan jelas dapat d iketahu i  bahwa perta n ian tegal 
menempati lahan yang pal ing l uas, yaitu 2 .046,20 Hektar ata u 63,52% dari 
seluruh wi layah Kecamatan Kledu ng. Huta n menempati u rutan ked ua,  yaitu 
seluas 681,0 Hektar ata u 2 1, 14%. Pertan ian sawah menempati sebagian 
keci l  dari Desa Ja ketro, Kwadungan Jurang, Kal i rejo, Pa ponan,  Peta rangan,  
dan Tuksa ri dengan mema nfaatkan i rigasi sederhana. Permu kiman 
u m u mnya terd i ri dar i  ba ngu nan-bangunan yang sifatnya perma nen dan 
berada d i  sepa njang ja lan  raya yang menghubungkan Kota Temanggu ng 
dan Wo noso bo, berlokasi d i  lereng bawah h i ngga lereng tengah bagian 
bawa h dengan po la u m u m nya mengelompol�. 

Perta nian tegal yang terletak di lereng gu nung dan menempati 
lahan terluas d i  daera h  penelitian meru pakan s u m ber penghasi lan po kok 
bagi sebagian besar pend uduk di Kecamatan Kledung. Ta naman unggu lan 
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d i  Kecamatan Kled u ng adalah tem bakau. Jenis tem bakau yang h arganya 
mahal d isebut  tem bal<au srinti l  dan tembakau jenis i n i  pernah mengalami 
kejayaan tahu n  1980 h ingga 1982. Tembakau srint i l  d ihasi lkan dari 1a:1an 
tegal di lereng atas. Tanaman sem usim lain yang ditanam di daerah 
penel i tian, antara lain jagung, kacang merah, kentang, bawang rnerah , 
bawang putih,  koro, tomat, terong, ketela pohon ,  dan rum put gajah . 

Petani tembakau mengalami keterpurukan  antara tah u n  2002 
h ingga 2005 karena harga tembakau merosot tajam d isebabkan 
pergantian m usim yang tidak sesuai dengan harapan petani.  Pada saat itu 
harga tembakau hanya mencapai harga Rp 15.000,- pe� ki logram. Pada 
tahu n  2006 harga tembakau dapat terangkat lagi, bahkan tem bakau yang 
mutu nya baik dapat mencapai harga antara Rp 80.000,- per k i logram 
hi ngga Rp 115.000,- per k i logram. Setelah menanam tem bakau ,  petani 
menanam jagung atau menanam tanaman semusim lain untuk mencukupi 
kebutuhan h id up. Penanaman tanaman semusi m  d i lakukan dengan 
tanaman tunggal atau d i l<ombinasikan dengan tanam11 n  sem usim yang 
lai n .  

Petan i d i  sel u ru h  Desa Canggal pernah mempunyai n iet apabi la 
pada tah u n  tanam tembal<au tahu n  2006 harganya masih terpuruk, 
mereka berorien tasi pindah ke tanaman hortiku ltura atau tanaman sayuran 
dan rum put  gajah untuk menghidupi  ternak mereka. 

Pola Tanam 

Penanaman tanaman pada lahan tegalan di daerah penel i ti<m 
d i laku kari dengan tanaman tunggal atau tum pang sari. Pola tanam 
tumpang sari atau pola tanam ganda d i lakukan u ntuk mengatasi kegagalan 
panen pada salah satu jen is tanaman. Pola tanam tunggal ji ka sebidang 
tanah hanya d i tanami dengan satu jenis tanaman dan pola tanam ganda 
ji ka d itanami lebih dari satu jenls tanaman. 
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Gamba r  1. Pola Ta nam Tu nggal Tembakau 

Pola tanam tungga l d i lakukan pada sebidang tanah yang luas dan 
ha nya d ita n a m i  dengan satu jen is  ta naman, seperti gam bar 1 di  atas yang 
memperl ihat�an pola tanam tu nggal denga n  satu jenis tanaman yaitu 
tem ba ka u .  Pola ta nam tunggal dapat memberi keu ntunga n  yan g  besar, 
terutama j ika saat panen ha rga jua lnya tinggi. Harga tem baka u  pada 
m usim panen tah u n  2006 m enga la m i  kenaikan signifikan,  seh ingga petan i  
sangat d i u ntungka n denga n  sistem tanam tunggal in i .  

Po la tan a m  tum pang sari yan g  d i usahaka n  d i  d aerah pene l itia n 
antara la in :  
1.  Tum pang sar i  seumur  (inter cropping) 

Tumpang sari seumur a pab i la dua jenis tanaman atau lebih ditanam 
secara serentak dan  membentuk l a rikan .  Contoh tumpang sar i  seum u r  
yang d i lakukan d i  daerah penelitia n ada lah tumpa ng sari ta naman 
tem baka u  dan kacang merah .  
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Gam bar 2. Pola Tanam Tum pang Sari Seum u r  

Tanaman denga n  pola tumpa ng sari se umur  pada gam bar 2 adalah 

tanaman tem bakau ya ng d itanam bersamaan waktunya d engan 

tanaman kacang merah. Denga n  pola tanam tumpang sari seumur, 

satu ka l i  musim ta nam petan i  bisa menda patkan hasi l  lebih dari satu 

macam komod iti, da n sebe lum tembakau da pat d ipanen,  tanaman 

kaca ng kacang mera h  sudah lebih du lu mu la i  da pat d ipetik hasi lnya. 

2. Inter Culture 

Pada pola tanam in i ,  tanaman semus;m d itanam d ia ntara tanaman 

tahunan .  Contoh pola ta nam inter culture yang di lakukan di  daera h  

penel it ian ada lah tanaman tembakau d i kombinasi dengan  tanaman 

kopi. 
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Gambar 3.  Pola Tanam Inter Culture 

Pada gam bar 3 ta m pak  denga n  jelas tanaman tem bakau masih 
berumur pendek, tetap i  ta naman kopi buahnya tampak  begitu lebat. 
Tanar1an kopi dapat d ipa nen sepanjang tahun wa laupun tanaman 
tem bakaunya sudah habis dipanen. 

3.  Penanaman Camp ura n (Mixed Cropping) 

I Jola ta na m ca mpuran yaitu j ika lahan dita na m i  dua ata u l ebi h jenis 
tanaman  dengan sebaran tidak beratu ran dan ditanam pada waktu 
ya ng sama. 
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Gam bar 4. Pola Tanam Mixed Cropping 

Gambar 4 menunj u kkan bahwa peta ni berusa ha menanam 3 macam 
ta naman semusim yaitu kubis, tem ba ka u  dan cabe. l n i  d i la kul\an 
denga n  m aksud dalam satu kal i  tanam bisa mendapatkan hasi l  3 
komod iti dengan waktu pa nen yang tidak bersamaan,  disa m ping untuk 
mengatasi apabi la sala h . satu komoditi mengalami  kegagal a n  panen 
atau ha rga sedang menga l a m i  penuruna n .  

,., T u m  pa ng Sari 6eda U m u r  (Inter Planting) 

Inter pla nting adalah pola ta nam denga n  kombinasi jen is tanaman 
berumur pendek dan ta naman la in  yang berumur lebih panjang pada 
sebidang tanah ya ng sam a. 
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G a mbar 5. Pola Ta nam Inter Planting 

Pola tanam inter planting pada gambar 5 adalah kombinasi  ta naman 
bawang merah ,  bunc is, dan temba kau.  Tanaman tembaka u beru mur  
lebih  panjang daripada tanaman bawang merah dan buncis, sete lah 
bawang merah dan bu ncis habis dipa nen, petan i  masih pu nya 
harapan panen te mbakau seh ingga penghasi lan mereka 
berkelanjutan .  

Penutup 
1. Pema nfaatan lahan tegal tergantung pada musim,  saat musim kemarau 

petan i  berorientasi pada tanaman tembakau sebaga i tanaman 
u nggu lan d i  daerah penel itian ,  sedangkan saat m usim h ujan petan i  
berorie ntasi pada tanaman semusim l a i n  teruta ma sayu r-sayuran .  

2 .  Be rbaga i  pola tanam d iterapkan para petan i ,  ba ik  pola tanam tunggal 
maupun pola tanam ganda. Penerapan pola tanam ganda d imaksudkan 
untuk me nyiasati b i la terjadi kegagalan panen pada salah satu jenis 
tanaman dan untuk mendapatka n produ ktifitas yang berkelanjutan. 
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